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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.

Salah satu bentuk pendidikan adalah pendidikan formal di sekolah.
Pendidikan formal di sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah
pertama dan pendidikan menengah atas/lanjutan. Pendidikan dasar yang
merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah
berbentuk lembaga Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MlI).
Sedangkan pendidikan menengah pertama merupakan jenjang pendidikan
berbentuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS).
Yang terakhir adalah pendidikan menengah atas/lanjutan yang merupakan
kelanjutan jenjang pendidikan menengah yang terdiri atas: pendidikan umum dan
pendidikan kejuruan yang berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK). Inti dari semua kegiatan pendidikan tersebut adalah proses

belajar dan pembelajaran.



Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Dua diantaranya adalah guru dan siswa. Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup dan kehidupan. Membimbing berarti memberikan bimbingan
kepada siswa untuk lebih memahami materi pelajaran yang dipelajarinya.
Mengarahkan berarti memberikan arahan/petunjuk prosedur yang akan
dikerjakan. Melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada
siswa. Menilai berarti memberikan penilaian kepada siswa dengan kategori nilai
afektif, kognitif, dan psikomotorik. Mengevaluasi artinya mengoreksi selama
proses belajar mengajar untuk menentukan hal-hal yang masih perlu diperbaiki
atau dipertahankan. Sedangkan siswa adalah subjek belajar yang memiliki potensi
dan karakteristik unik, yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan.
Kemampuan dan kesungguhan siswa merespon pengetahuan, nilai dan
keterampilan mempunyai andil yang besar dalam keberhasilan belajar.

Dalam proses belajar mengajar, tugas guru adalah membantu siswa untuk
mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada
memberi informasi, sedangkan yang aktif mencari informasi adalah siswa. Selain
itu, guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Guru juga dapat
mengembangkan iklim komunikasi di kelas selama pembelajaran berlangsung.

Iklim komunikasi yang dimaksud adalah adanya umpan balik interaktif antara



guru dan peserta didik. Dengan demikian, siswa akan mampu memberikan respon
yang baik.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas X AK 1 SMK PGRI
8 Medan diperoleh keterangan bahwa hasil belajar akuntansi siswa masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian kelas X AK 1
pada semester Ganjil tahun pembelajaran 2011/2012 yaitu dari 35 siswa hanya 13
orang yang memperoleh nilai > 70 atau hanya sekitar 37,14 % yang mencapai
nilai ketuntasan minimal belajar (70). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. Selain itu, ada kecenderungan bahwa
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi masih rendah. Siswa
cenderung hanya menerima pelajaran, kurang memiliki keberanian untuk
menyampaikan pendapat dan tidak bertanya bila ada materi yang kurang jelas.

Keadaan tersebut disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya adalah
model pembelajaran yang digunakan selama ini belum efektif. Guru kurang
kreatif dalam memvariasikan model pembelajaran. Guru cenderung menggunakan
metode konvensional berupa ceramah, tanya jawab dan penugasan. Guru
mendominasi kegiatan pembelajaran sehingga menimbulkan ruang gerak terbatas
bagi siswa. Siswa terbiasa mendengar, mencatat kemudian menghafal. Hal ini
membuat siswa menjadi jenuh, malas belajar akuntansi dan mempunyai keinginan
agar pembelajaran cepat selesai. Dampaknya adalah siswa kurang memahami
materi dan tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan perbaikan dalam kegiatan

belajar mengajar di kelas. Salah satunya adalah mencoba menggunakan model-



model pembelajaran. Dalam model-model pembelajaran diupayakan pembelajaran
itu terpusat kepada siswa. Dengan demikian siswa memperoleh kesempatan untuk
lebih aktif lagi dalam belajar dan lebih mudah untuk memahami dan menyerap
materi pelajaran yang dipelajarinya. Untuk itulah, peneliti mencoba untuk
menerapkan kolaborasi model pembelajaran Quiz Team dengan Course Review
Horay. Maksudnya kolaborasi adalah penggabungan model pembelajaran Quiz
Team dengan Course Review Horay.

Model pembelajaran Quiz Team merupakan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. Dalam model
pembelajaran ini siswa dibentuk dalam beberapa kelompok dan masing-masing
anggota kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama atas keberhasilan
kelompoknya dalam memahami materi dan menjawab soal. Dalam model
pembelajaran ini, siswa dilatih untuk bekerja sama. Model pembelajaran ini
diawali dengan guru menerangkan materi secara klasikal, lalu siswa dibagi
kedalam tiga kelompok besar. Setelah selesai materi maka diadakan suatu
pertandingan akademis. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka
terciptalah kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar
dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam
pertandingan.

Model  pembelajaran Course Review Horay merupakan —model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil. Tiap kelompok membuat 9 kotak yang diisi dengan angka 1-9



secara acak yang nantinya akan diisi jawaban atas pertanyaan yang dibacakan
oleh guru secara acak. Bagi kelompok yang menjawab benar diberi tanda benar
(\) dan yang salah diberi tanda salah (x). Bagi kelompok yang sudah mendapat
tanda benar (V) vertical atau horizontal atau diagonal harus berteriak hore... atau
yel-yel yang lainnya.

Pada pembelajaran Course Review Horay aktivitas belajar lebih banyak
berpusat pada siswa. Dalam proses pembelajaran guru hanya bertindak sebagai
penyampai informasi, fasilitator dan pembimbing. Suasana belajar dan interaksi
yang menyenangkan membuat siswa lebih menikmati pelajaran sehingga siswa
tidak mudah bosan untuk belajar. Hal ini dapat memupuk minat dan perhatian
siswa dalam mempelajari akuntansi, yang pada akhirnya dapat berpengaruh baik
terhadap hasil belajar siswa.

Adapun kolaborasi model pembelajaran Quiz Team dengan Course Review
Horay adalah dengan membagi siswa ke dalam tiga kelompok besar dan masing-
masing kelompok secara bergantian menjadi pemandu kuis. Tiap kelompok wajib
membuat soal kuis yang nantinya diajukan kepada kelompok lain. Tiap kelompok
membuat 9 kotak yang diisi dengan angka 1-9 secara acak. Kelompok akan
menjawab pertanyaan berdasarkan nomor pertanyaan yang diajukan kepada
mereka. Jika tidak bisa menjawab, maka pertanyaan dilemparkan ke kelompok
lain. Bagi kelompok yang menjawab benar diberi tanda benar (\) dan yang salah
diberi tanda salah (x). Bagi kelompok yang sudah mendapat tanda benar (V)
vertical atau horizontal atau diagonal harus berteriak hore... atau yel-yel yang

lainnya. Melalui kolaborasi kedua model pembelajaran ini, siswa dituntut untuk



aktif dan dilatih untuk bekerja sama. Karena tiap siswa mempunyai tanggung
jawab yang sama atas keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan
menjawab soal. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah
kompetisi antar kelompok. Para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan
motivasi yang tinggi agar dapat memperolen nilai yang tinggi dalam
pertandingan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Kolaborasi Model Pembelajaran Quiz Team dengan
Course Review Horay Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X AK 1 SMK PGRI 8 Medan Tahun Pembelajaran

2011/2012.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa sampai saat ini guru di SMK PGRI 8 Medan masih cenderung
menggunakan metode konvensional saat mengajar?
2. Bagaimanakah cara meningkatkan aktivitas belajar akuntansi siswa kelas X
AK 1 SMK PGRI 8 Medan?
3. Bagaimanakah cara meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK 1

SMK PGRI 8 Medan?



4. Apakah dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran Quiz Team
dengan Course Review Horay dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

akuntansi siswa kelas X AK 1 SMK PGRI 8 Medan?

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran Quiz Team
dengan Course Review Horay dapat meningkatkan aktivitas belajar akuntansi
siswa kelas X AK 1 SMK PGRI 8 Medan tahun pembelajaran 2011/2012?

2. Apakah dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran Quiz Team
dengan Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi

siswa kelas X AK 1 SMK PGRI 8 Medan tahun pembelajaran 2011/2012?

1.4 Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah penerapan kolaborasi
model pembelajaran Quiz Team dengan  Course Review Horay. Model
pembelajaran  Quiz Team merupakan model pembelajaran yang dapat
menghidupkan suasana belajar dan mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun
menjawab. Model pembelajaran  ini diawali dengan menerangkan materi
pelajaran secara klasikal, lalu siswa dibagi kedalam tiga kelompok besar yaitu
kelompok A, B dan C. Guru menerangkan materi pelajaran pertama. Setelah

selesai maka diadakanlah suatu pertandingan akademis. Guru menunjuk



kelompok A sebagai tim pemandu kuis. Lalu kelompok A menyiapkan kuis
berjawaban singkat sedangkan kelompok B dan C memanfaatkan waktu untuk
meninjau catatan mereka. Kelompok A mengajukan pertanyaan kepada kelompok
B. jika kelompok B tidak bisa menjawab, maka pertanyaannya dilemparkan ke
kelompok C. Kelompok A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya untuk
kelompok C. Jika kelompok C tidak bisa menjawab pertanyaan, maka pertanyaan
dilemparkan ke kelompok C. Demikian seterusnya sampai materi pelajaran ketiga
selesai dan tiap kelompok sudah mendapat giliran memandu kuis. Guru
mengakhiri pelajaran dengan membuat kesimpulan. Dengan adanya pertandingan
akademis ini maka terciptalah kompetisi antar kelompok. Para siswa akan
senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh
nilai yang tinggi dalam pertandingan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Quiz
Team merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam belajar melalui pertandingan akademis yang diadakan. Karena saat belajar
siswa dituntut untuk aktif dengan cara bekerja sama dalam kelompok untuk
menjadikan kelompoknya menjadi kelompok yang terbaik dan memperoleh skor
tertinggi.

Sedangkan model pembelajaran Course Review Horay merupakan model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan
menyenangkan karena setiap kelompok siswa yang dapat menjawab benar dan
mendapat tanda benar (V) vertical atau horizontal atau diagonal maka kelompok

siswa tersebut diwajibkan berteriak hore... atau yel-yel lainnya yang disukai.



Model pembelajaran ini diawali dengan guru menyampaikan materi pembelajaran
dan dilanjutkan dengan tanya jawab untuk pemantapan pemahaman materi bagi
siswa. Setelah itu, siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil, siswa
atau kelompok membuat 9 kotak yang diisi dengan angka 1-9 secara acak, guru
membacakan soal yang nomornya dipilih acak, kelompok siswa yang punya
nomor sama dengan nomor soal yang dibacakan guru berhak menjawab. Jika
jawaban benar diberi tanda benar. Kelompok siswa yang sudah mendapat tanda
benar (V) vertical atau horizontal atau diagonal maka kelompok siswa tersebut
diwajibkan berteriak hore... atau yel-yel lainnya yang disukai, pemberian reward,
penyimpulan, evaluasi dan refleksi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Course
Review Horay merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana
belajar dan interaksi yang menyenangkan dengan cara mengelompokkan siswa
dalam kelompok-kelompok kecil, sehingga membuat siswa lebih menikmati
pelajaran serta tidak mudah jenuh atau bosan untuk belajar.

Kolaborasi model pembelajaran Quiz Team dengan Course Review Horay
merupakan penggabungan model pembelajaran Quiz Team dengan Course Review
Horay. Bentuk kolaborasinya adalah awalnya siswa dikelompokkan menjadi 3
kelompok, yaitu kelompok A, B dan C. Lalu masing-masing kelompok secara
bergantian menjadi pemandu kuis. Tiap kelompok wajib membuat soal kuis yang
nantinya diajukan kepada kelompok lain. Tiap kelompok membuat 9 kotak yang
diisi angka 1-9 secara acak. Kelompok akan menjawab pertanyaan berdasarkan

nomor pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Jika tidak bisa menjawab, maka
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pertanyaan dilemparkan ke kelompok lain. Bagi kelompok yang menjawab benar
diberi tanda benar (V) dan yang salah diberi tanda salah (x). Bagi kelompok yang
sudah mendapat tanda benar (V) vertical atau horizontal atau diagonal harus
berteriak hore... atau yel-yel yang lainnya yang disukai.

Melalui kolaborasi kedua model pembelajaran ini, siswa dituntut untuk
aktif dan dilatih untuk bekerja sama. Karena tiap siswa mempunyai tanggung
jawab yang sama atas keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan
menjawab soal. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah
kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan
motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan.

Berdasarkan wuraian diatas, maka diharapkan dengan menerapkan
kolaborasi model pembelajaran Quiz Team dengan Course Review Horay
aktivitas dan hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK 1 SMK PGRI 8 Medan

Tahun Pembelajaran 2011/2012 dapat ditingkatkan.

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan pemecahan masalah di atas, maka
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar akuntansi siswa kelas X AK 1
SMK PGRI 8 Medan melalui penerapan kolaborasi model pembelajaran Quiz

Team dengan Course Review Horay.
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar akuntansi siswa kelas X AK 1
SMK PGRI 8 Medan melalui penerapan kolaborasi model pembelajaran Quiz

Team dengan Course Review Horay.

1.6 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai penerapan
kolaborasi model pembelajaran Quiz Team dengan Course Review Horay.

2. Memberi masukan kepada SMK PGRI 8 Medan pada umumnya dan guru atau
calon guru akuntansi pada khususnya dalam memilih alternatif model
pembelajaran dalam mentransfer ilmu, yaitu dengan menerapkan kolaborasi
model pembelajaran Quiz Team dengan Course Review Horay.

3. Sebagai referensi dan masukan bagi civitas akademis fakultas ekonomi

Unimed dan pihak lain dalam melakukan penelitian yang sejenis.



